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Dengan semakin meningkatnya jumlah informasi yang beragam dan tersebar di 
berbagai tempat, diperlukan adanya suatu teknologi yang mampu menggabungkan 
informasi-informasi tersebut, dan kemudian menyajikannya kepada user dalam bentuk 
yang saling relevan sesuai konteks yang dimaksud. Metode web semantic dengan 
menggunakan pendekatan ontology tidak hanya mampu memahami makna  dari  sebuah  
kata  dan konsep,  tetapi  juga  hubungan  logis  diantara  keduanya. Melalui penulisan 
ini akan diuji coba pembuatan sebuah aplikasi web yang berbasiskan semantic dalam 
pencarian karya ilmiah Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan Protégé dan 
pendekatan ontology berbasis RDF/OWL. Diharapkan dengan dilakukannya uji coba 
ini maka akan dapat memberikan kontribusi untuk para pengembang ontology dalam 
membangun sebuah web semantic yang sesuai dengan tujuan dan spesifikasi ontology 
yang akan dibuatnya.   






Internet sebagai salah satu 
media informasi yang banyak diminati 
oleh masyarakat. Adanya internet, arus 
informasi yang cepat dapat diperoleh 
dengan mengakses jutaan halaman web 
secara mudah. Semakin cepat suatu 
informasi yang diterima akan 
membantu mempercepat pengambilan 
langkah dalam menanggapi informasi 
tersebut, sehingga dapat menjawab 
kebutuhan kerja yang cepat dan efektif. 
Dengan pertumbuhan website 
yang pesat maka semakin sulit pula 
seseorang dalam menentukan pilihan 
untuk mendapatkan informasi yang 
cepat dan tepat sasaran. Hal ini tentu 
akan mempersulit apabila ingin mencari 
alamat website yang relevan dengan 
topik yang dimaksud. Fasilitas mesin 
pencari (search engine) pun telah 
tersedia, akan tetapi data yang 
ditampilkan tidak terstruktur sehingga 
layaknya mencari jarum ditumpukan 
jerami. Seseorang harus membuka satu 
persatu halaman website sehingga akan 
memakan waktu lama, akibatnya 
informasi yang didapat kurang optimal.  
Web berbasis semantic adalah 
suatu jaringan yang mampu memahami 
tidak hanya makna dari sebuah kata dan 
konsep, namun juga hubungan logis 
diantara keduanya, sehingga suatu web 
dapat menghasilkan suatu informasi 
yang sesuai dan diinginkan oleh 
pengunjung website tersebut. Kelebihan 
pada web semantic, untuk menggali 
sumber ilmu pengetahuan secara online, 
tidak perlu lagi membuka halaman web 
satu-per-satu, namun dapat 
memanfatkan agen untuk menjelajahi 
ribuan situs-situs web. Agen-agen yang 
cerdas ini akan secara logis hanya 
memilih hasil-hasil yang relevan sesuai 
kebutuhan pengguna, kemudian 
menyajikannya dalam format yang 
diinginkan. Dimana agen itu sendiri 
merupakan mekanisme dalam 
melakukan penjelajahan terhadap web 
service yang ada dan bahkan menambah 
web service yang baru. Oleh karena itu, 
penulis membuat sebuah web pencarian 
karya ilmiah Program Kreativitas 
Mahasiswa (PKM) yang berbasiskan 
semantic agar informasi yang didapat 
sesuai dengan kebutuhan yang 
diinginkan.   
 
Perumusan Masalah 
Dari permasalahan yang ada, 
maka dapat dirumuskan sebagai berikut 
”Adakah sebuah aplikasi berbasis web 
yang mempermudah pengguna dalam 
mendapatkan informasi yang diinginkan 
dengan cepat, khususnya karya ilmiah 




Penulisan ini dibatasi hanya 
sebagai penerapan pembuatan website 
berbasis semantic secara offline. 
Pembuatan web semantic ini akan 
dibuat model ontology dari pencarian 
karya ilmiah Program Kreativitas 
Mahasiswa (PKM) menggunakan 
Protégé sebagai desain struktur dengan 
script XML, RDF, OWL dan semantic-





Tujuan dari penelitian ini adalah 
membuat sebuah aplikasi pencarian 
karya ilmiah Program Kreativitas 
Mahasiswa (PKM) yang berbasiskan 
web semantic agar seorang pengguna 
yang ingin mencari informasi akan 
langsung diarahkan ketempat dimana 
informasi tersebut berada tanpa harus 
menghabiskan waktu yang lama dengan 
membuka halaman web satu per satu.  
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah: 
1. Studi literatur; 
2. Penentuan ontology yang akan 
digunakan; 
3. Penentuan class dalam ontology; 
4. Perancangan bentuk-bentuk query; 






Pengertian ontology sangat 
beragam dan berubah sesuai dengan 
berjalannya waktu, ada beberapa 
definisi ontology. Neches dan rekannya 
[8] memberikan definisi awal tentang 
ontology yaitu “Sebuah ontology 
merupakan definisi dari pengertian 
dasar dan relasi vocabulary dari sebuah 
area sebagaimana aturan dari kombinasi 
istilah dan relasi untuk mendefinisikan 
vocabulary”. 
Kemudian Gruber [9] 
memberikan definisi yang sering 
digunakan oleh beberapa orang, definisi 
tersebut adalah “Ontology merupakan 
sebuah spesifikasi eksplisit dari 
konseptualisme”. Berdasarkan definisi 
Gruber tersebut banyak orang yang 
mengemukakan definisi tentang 
ontology diantaranya Guarino dan 
Giaretta [6] yang pada tahun 1995 
mengumpulkan hingga tujuh definisi 
yang berkoresponden dengan syntactic 
dan semantic interprestasi. Sedangkan 
pada tahun 1997, Borst [13] melakukan 
penambahan dari definisi Gruber 
dengan mengatakan “Sebuah ontology 
adalah spesifikasi formal dari sebuah 
konseptual yang diterima (share)”. 
Kemudian oleh Studer [15] 
mencoba mengemukakan definisi 
tentang ontology yang mengambil 
acuan dari definisi yang dikemukakan 
oleh Gruber dan Borst, definisi tersebut 
adalah “Konseptualisasi mengacu 
kepada sebuah model abstrak dari 
beberapa fenomena di dunia dengan 
memiliki identifikasi konsep yang 
relevan dari fenomena tersebut. Yang 
dimaksud dengan eksplisit adalah tipe 
dari konsep yang digunakan, dan 
batasan dari eksplisit yang digunakan. 
Shared adalah merefleksikan bahwa 
sebuah ontology mencoba menangkap 
pengetahuan secara konsensus yang 
tidak merupakan hal yang hanya terkait 
pada individu tetapi diterima oleh 
sebuah group/domain”.   
 
Komponen Ontology 
Ontology menggunakan banyak 
variasi struktur, tergantung dari 
penggunaan bahasa ontology termasuk 
sintaksis yang digunakan. Perlu diingat 
adalah ontology tidak melakukan 
apapun, fungsi perhitungan dan lainnya 
yang memproses ontology tidak hanya 
tergantung dari data yang terdapat 
dalam ontology tersebut, tetapi juga 
tergantung kepada aplikasi yang 
digunakan. Ontology memilki beberapa 
komponen yang dapat menjelaskan 
ontology tersebut, diantaranya [2]: 
1. Konsep (Concept) 
Digunakan dalam pemahaman yang 
luas. Sebuah konsep dapat sesuatu 
yang dikatakan, sehingga dapat pula 
merupakan penjelasan dari tugas, 
fungsi, aksi, strategi, dan 
sebagainya. Concept juga dikenal 
sebagai classes, object dan 
categories. 
2. Relasi (relation) 
Merupakan representasi sebuah tipe 
dari interaksi antara konsep dari 
sebuah domain. Secara formal dapat 
didefinisikan sebagai subset dari 
sebuah produk dari n set, R:C1 x C2 
x…xCn. Sebagai contoh dari relasi 
binary termasuk subclass-of dan 
connected-to. 
3. Fungsi (functions) 
Adalah sebuah relasi khusus dimana 
elemen ke-n dari relasi adalah unik 
untuk elemen ke n-1. F:C1 x C2 x 
…Cn-1 - > Cn, contohnya adalah 
Mother-of. 
4.  Aksiom (axioms) 
Digunakan untuk memodelkan 
sebuah sentence yang selalu benar.  
5. Instances 














Gambar 1. Ontology layer, bersumber 
dari [11] 
Dalam setiap layer yang ditunjukkan 
pada Gambar 1 memiliki fungsi masing-
masing [7]: 
- XML memiliki fungsi menyimpan 
isi halaman web. Berikut ini adalah 
contoh sintak XML: 



















- RDF adalah layer untuk 
merepresentasikan semantik dari isi 
halaman tersebut.  
- Ontology layer untuk menjelaskan 
vocabulary dari domain. Berikut ini 
adalah contoh sintak RDF dan 
OWL: 
 <owl:Ontology rdf:about=""/> 
   <owl:Class rdf:ID="Judul_Kegiatan"> 
     <rdfs:subClassOf> 
      <owl:Class rdf:ID="Informasi_PKM"/> 
   </rdfs:subClassOf> 
   </owl:Class> 
   <owl:Class rdf:ID="Dosen_Pembimbing"> 
     <rdfs:subClassOf> 
      <owl:Class 
 rdf:about="#Informasi_PKM"/> 
     </rdfs:subClassOf> 
  </owl:Class> 
 <owl:Class 
 rdf:ID="Teknologi_dan_Rekayasa"> 
    <rdfs:subClassOf> 
    <owl:Class rdf:ID="Bidang_Ilmu_PKM"/> 
- Logic Layer memungkinkan untuk 
mengambil data yang diinginkan. 
 
Protégé 
 Protégé adalah perangkat lunak 
bantu yang digunakan untuk 
pengembangan sistem berikut 
Knowledge Base System. Protégé 
merupakan sebuah alat yang digunakan 
untuk membuat sebuah domain 
ontology, menyesuaikan form untuk 
entry data, dan memasukkan data. 
Berbagai format penyimpanannya 
seperti OWL, RDF, XML dan HTML. 
Protégé menyediakan kemudahan plug 
and play yang membuatnya fleksibel 
untuk pengembangan prototype. 
Protégé dibuat dengan menggunakan 
bahasa pemrograman Java. Semua alat-
alat dalam protégé dapat digunakan 
melalui Graphical User Interface (GUI) 
dengan menyediakan Tab untuk 
masing-masing bagian dan fungsi 
standar. Class Tab dalam editor 
ontology berfungsi untuk 
mendefinisikan class dan hirarki class, 
property dan nilai property tersebut, 
relasi antara class dan property dari 




Dalam pembuatan halaman web 
yang berbasiskan semantic ini, penulis 
melakukan tiga tahapan yang dikerjakan 
secara berurutan. Tahapan tersebut 
adalah pembuatan navigasi, 
perancangan ontology dan 
perancangan halaman web. Berikut ini 
akan dibahas mengenai rancangan 
aplikasi secara umum dan ketiga 
tahapan yang telah disebutkan diatas.  
 
Pembuatan Navigasi 
Dalam tahapan ini penulis 
memberikan gambaran isi sebuah web 
secara konsep mengenai informasi apa 
saja yang akan ditampilkan dalam web 
tersebut. Agar hubungan antar halaman 
pada situs yang akan dibuat dapat 
terlihat jelas dan tersusun secara teratur, 
maka penulis membuat sebuah navigasi 
web. Berikut adalah gambaran navigasi 







































Gambar 2. Struktur Navigasi 
Penyusunan Class 
Pada perancangan ontology, 
tahap pertama yang dilakukan adalah 
penyusunan class seperti pada Gambar 
3. Untuk membuat class seperti yang 
sudah dirancang di atas dapat 
menggunakan area sebelah kiri dari 
layar OWL Protégé. Pada area ini dapat 
menggunakan tombol “Create Classs” 
untuk menambah sebuah class baru, 
sedangkan untuk dapat menambah 
subclass dapat melakukannya dengan 
cara, pertama-tama dapat memilih class 
yang akan dijadikan superclass atau  
class utama dari subclass yang akan 
dibuat. Semua class tersebut dibuat 
sesuai dengan struktur dan nama yang 
telah ditentukan di atas. Untuk dapat 
mengganti nama sesuai dengan yang 
diinginkan dapat diganti pada area 
“Class Editor” yang terletak di sebelah 
kanan dari area “Class Browser”, pada 
class editor tersebut terdapat sebuah 
text box yang berfungsi untuk mengisi 

















Gambar 3. Susunan Class Pada Protégé 
tersebut. Pada area tersebut juga dapat 
ditambahkan dokumentasi atau 
penjelasan dari class tersebut. Perlu 
diingat dalam pembuatan class tersebut, 
adalah memperhatikan  superclass dari 
class tersebut. Semua class yang akan 
dibuat akan menjadi subclass dari class 
“:THING”. Setiap  class dapat menjadi 
subclass dari dua atau lebih superclass,  
superclass tersebut dapat ditambahkan 
dengan memilih tombol “Add 
Superclass”, kemudian akan muncul 
sebuah form baru yang berisi berbagai 
macam class yang telah dibuat 
sebelumnya. Jika akan menghapus atau 
menghilangkan superclass dapat 
dilakukan dengan memilih tombol 
“Remove Superclass”. “:RELATION”. 
Setelah semua class  dibuat maka pada 
area “Class Browser” akan tampil 
seperti pada Gambar 3.6 berikut. 
 
Penentuan Property 
Langkah selanjutnya adalah 
pembuatan slot atau yang lebih dikenal 
dengan property. Langkah pertama 
dalam pembuatan  slot adalah dengan 
memindahkan area kerja dari area class 
menjadi area slot. Untuk menambahkan 
slot hanya cukup memilih “create slot” 
yang ditunjukkan oleh Gambar 4 pada 
Property Browser, kemudian akan 
muncul  slot baru dengan nama yang 
secara otomatis  juga mengikuti 
penamaan pada Protégé. Untuk 
mengganti nama tersebut cukup 
menggantinya pada area “slot editor” 
pada kolom “name”. Sedangkan pada 
kolom “value type” dapat diisi dengan 
tipe nilai yang mungkin untuk slot 
tersebut, secara default akan terisi 
dengan “string”, juga dapat 
menggantinya menjadi berbagai macam 
tipe antara lain integer, boolean, class, 
float, instance. Selain itu diharapkan 
juga mengisi dokumentasi yang 
menjelaskan slot tersebut, isi 




















Gambar 4. Property Editor 
 
Dapat juga mengisi default value dari 
slot tersebut, nilai tersebut akan menjadi 
nilai standar jika tidak diisi nilainya. 
Selain itu juga ditentukan domain dari 
slot tersebut, domain  ini adalah class 
yang akan menggunakan slot ini. Slot 
yang akan dibuat adalah slot ”Asal 
Perguruan Tinggi”, ”Bidang Ilmu”, 
“Bidang Kegiatan”, “Judul Kegiatan 
PKM”, “Nama Dosen Pembimbing” 
dan “Tahun Pembuatan”. Contoh, untuk 
slot ”Judul Kegiatan PKM” yang 
menjadi value type adalah “Instances”, 
untuk nilai domain pilih class “Ketua 
Pelaksana”, kemudian untuk  nilai 
”Allowed classes” pilihlah  class ”Judul 
Kegiatan”, untuk  nilai “at least” adalah 
satu, karena setiap mahasiswa yang ikut 
PKM paling sedikit satu bidang PKM. 
Untuk nilai ”at most” adalah dua, 
karena hanya diperkenankan maksimal 
dua bidang PKM dari yang tersedia. Hal 
ini didasarkan pada kewajaran alokasi 
waktu bagi pelaksanaan kegiatan PKM 
dan kegiatan belajar mahasiswa. Untuk 
pengisian atribut slot lainnya mengikuti 




Setelah semua pembuatan slot 
selesai dilakukan, langkah selanjutnya 
adalah pembuatan form (Gambar 5). 
Form ini berguna untuk membuat 
tampilan atau mengatur input untuk 
masin-masing class yang telah dibuat di 
atas. Pembuatan Form tersebut dapat 
dilakukan dengan menggunakan Tab 
Form yang terletak di sebelah kanan 
dari Tab Slot. Dengan menggunakan 
Tab ini akan dibuat form-form untuk 
mengisi atau menambahkan nilai-nilai 
dari masing-masing class yang 
memiliki superclass “Bidang Kegiatan 
PKM” sesuai dengan slot  yang telah 
didefinisikan sebelumnya. Karena 
setiap class terendah yang menjadi  



















Gambar 5. Form Editor 
 
akan memiliki form tersendiri yang di 
dalamnya terdiri dari setiap slot yang 
telah dibuat, yaitu “Asal Perguruan 
Tinggi”, “Bidang Ilmu”, “Bidang 
Kegiatan”, “Judul Kegiatan PKM”, 
“Nama Dosen Pembimbing” dan 
“Tahun PKM” maka setiap class-class 
tersebut akan dibuat form-nya. 
 
Pengisian Instances 
 Langkah selanjutnya adalah 
mengisi form-form tersebut dengan nilai 
yang sesuai dengan class tersebut. 
Untuk mengisinya membutuhkan 
langkah yang tidak terlalu sulit, dapat 
mepergunakan Tab ”Individuals” 
(Gambar 6). Pada tab tersebut akan 
terdapat tiga area yang telah dibagi 
secara otomatis. Area yang pertama 
akan memiliki isi dan judul yang sama 
dengan yang ada pada Tab ”Classes”, 
yaitu area ”Class Browser”. Kedua area 
selanjutnya adalah ”Individuals 
Browser” dan ”Individual Editor”. 
Langkah untuk menambahkan Instances 
adalah dengan memilih class yang akan 
diisi, kemudian pada area ”Individual 
Browser” pilih ”Create Instances” di 
bagian atas, kemudian akan keluar 
instances baru dengan nama yang telah 
ditentukan oleh Protege, dan pada area 
”Individual Editor” akan keluar keenam 
slot yang telah dipasangkan dengan 
class yang dibuat pada Tab Form 
lengkap dengan tempat untuk mengisi 
nilai-nilai yang cocok untuk masing-

















Gambar 6. Instance Editor 
Semantic Web 
 Setelah semua langkah dalam 
pembuatan ontology diselesaikan, 
langkah terakhir adalah pembuatan 
sebuah halaman web, agar ontology 
yang telah dibuat tersebut dapat terlihat 
fungsinya untuk menampilkan data-
data. Untuk membuat semantic web 
membutuhkan sebuah server yang dapat 
menjalankan halaman web dengan 
platform Java atau JSP. Ada banyak 
server yang dapat menjalankan halaman 
web tersebut, tetapi untuk semantic web 
disini digunakan server dari SUN 
Microsystem yang merupakan software 
free yaitu Sun Java System Application 
Server. Pada penulisan ini, penulis 
menggunakan additional software 
“semantic-bank” yang berguna sebagai 
web server dan untuk menjalankan 
ontology yang telah dibuat 
 
UJI COBA DAN ANALISA 
Pada bab ini akan dilakukan uji 
coba  terhadap web pencarian karya 
ilmiah berbasis semantic yang telah 
dibuat. Untuk mengetahui hasil dari 
implementasi dan mengetahui kinerja 
program maka dilakukan pengujian 
dengan menggunakan sampel data karya 
ilmiah PKM yang diambil dari situs 
Direktorat Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (http://dp2m-
dikti.net). 
Pada proses pengujian, data 
karya ilmiah mahasiswa/i dijadikan 
sebagai masukan dari web ini, dimana 
tingkat keberhasilan web tersebut 
dilihat dari ketepatan dalam pencarian 
data yang diinginkan. Selanjutnya 
dilakukan analisa terhadap hasil-hasil 
uji coba tersebut untuk melihat 
sejumlah faktor yang menyebabkan 
terjadinya kegagalan dalam ketepatan 
pencarian data yang diinginkan.   
Untuk menjalankan halaman 
web yang telah dibuat ini, langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah 
menjalankan software semantic-web, yaitu semantic-bank yang berguna sebagai web 
server sebuah file owl, dimana file berekstension .owl yang telah dibuat harus 
dimasukkan terlebih dahulu ke direktori dimana kita menyimpan software semantic-
bank, yaitu tepatnya di direktori C:\semantic-
bank\src\rdf\ontologies\external\namafile.owl lalu jalankan melalui command prompt 














   
Gambar 7. Running semantic-bank 
Selanjutnya untuk alamat (address URL) di web browser penulis menggunakan 
localhost, yaitu dengan mengetikkan address :  http://127.0.0.1:8888/bank. (Gambar 8) 
Pada Gambar 9 menampilkan keadaan halaman web setelah dilakukan proses 
pencarian dengan menuliskan kata atau mengetikkan keyword “gunadarma” pada 
tabulasi search engine yang telah disediakan, yaitu mencari mahasiswa/i yang 
menyusun karya ilmiah PKM berasal dari Universitas Gunadarma. Maka pada contoh 
























































Gambar 9. Tampilan halaman web setelah pencarian kata “gunadarma” 
 
Analisa  
 Pada awal pendekatan semantic 
digunakan, masih berbasis pada 
penggunaan thesauri untuk mengartikan 
kosakata yang digunakan. Pendekatan 
ini sangat tergantung pada domain dari 
thesauri tersebut, solusi yang 
ditawarkan pada saat itu adalah 
penggunaan ontology yang terintegrasi 
secara global. Penggunaan metode 
semantic yang salah satunya 
menggunakan teknologi ontology akan 
memiliki struktur atau hirarki dari 
sebuah domain yang  dapat digunakan 
untuk mencari sumber informasi yang 
relevan dengan yang diinginkan.  
Dalam skema tersebut (Gambar 
10) digambarkan, user yang ingin 
mendapatkan sebuah informasi, yang 
perlu dilakukan hanyalah mengisi 
kriteria apa yang diinginkan. Web 
Client akan mengirimkan kriteria 
tersebut ke sebuah server, di dalam 
















    Gambar 10.  Skema Semantic Web 
mendapatkan domain yang cocok 
dengannya. Query tersebut akan 
dilempar ke sebuah URI yang di 
dalamnya terdapat ontology yang isinya 
merupakan domain dari informasi yang 
dicari tersebut.  
Setelah doamin yang tepat 
didapatkan maka hasil query tersebut 
akan digunakan untuk melakukan 
wrapping terhadap halaman web yang 
memiliki isi yang relevan dengan hasil 
query, untuk dapat melakukan wrapping 
dibutuhkan annotation di setiap 
halaman web tersebut agar proses 
wrapping dapat menghasilkan informasi 
yang dibutuhkan.  
Setelah informasi yang 
diinginkan didapat, maka langkah 
selanjutnya adalah memetakan 
informasi tersebut kedalam sebuah 
struktur XML. Struktur XML tersebut 
yang nantinya akan menjadi bahan 
informasi baru yang telah terstruktur 
agar dapat dengan mudah ditampilkan 
kedalam halaman web baru.  
 
Kesimpulan 
Metode semantic web dengan 
pendekatan ontology sebagai salah satu 
dasar struktur informasi yang digunakan 
untuk melakukan proses pencarian 
sumber-sumber informasi yang relevan 
dengan yang diinginkan. Hal ini 
disebabkan karena tidak hanya mampu 
memahami makna dari sebuah kata dan 
konsep, tetapi juga hubungan logis 
diantara keduanya. Web pencarian 
karya ilmiah Program Kreativitas 
Mahasiswa (PKM) merupakan sebuah 
web yang berbasiskan metode semantic. 
Dengan memanfaatkan fitur search 
engine yang terdapat pada web ini, 
cukup dengan memasukkan kata kunci 
(keyword) yang berisi bagian dari judul 
karya ilmiah tersebut, ataupun data 
karya ilmiah lainnya, pengguna akan 




Setelah melakukan proses 
pembuatan, uji coba dan kemudian 
dianalisa, tentunya masih terdapat 
kekurangan dalam pembuatan web 
pencarian karya ilmiah yang berbasis 
semantic ini. Adapun kekurangan 
tersebut diantaranya belum dapat 
membuka file dokumen yang data karya 
ilmiahnya tercantum pada halaman web 
ini serta belum dapat diakses secara 
online.  
Atas dasar masalah di atas, 
penulis menghimbau untuk kedepannya 
agar ada mahasiswa/i yang bersedia 
mengembangkan web pencarian karya 
ilmiah yang berbasiskan semantic ini, 
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